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Meragukan Panggilan Tuhan

Yunus 1:1-3

Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar kepada
pengertianmu sendiri.
- Amsal 3:5

Banyak orang berkata, “Zaman sekarang mah gampang mau kemana-mana, tinggal liat aja
Google Maps atau Waze.” Saya juga merasakan kecanggihan aplikasi tersebut, meski
beberapa kali juga dibuat bingung karena disuruh berbelok di jalan tanpa belokan atau petunjuk
yang berubah-ubah karena posisi ponsel yang salah. Meski sudah demikian maju, teknologi
tetap memiliki kekurangan dan tidak dapat menjadi satu-satunya pegangan untuk menunjukkan
arah. Bagaimana dalam menjalani hidup? Sering kita mendengar himbauan menjadikan Tuhan
satu-satunya pegangan dalam hidup, tetapi permisi bertanya: benarkah demikian?

Kisah panggilan Yunus menyajikan potret jujur dari natur keberdosaan manusia. Yunus seorang
nabi utusan Allah, tetapi ia memberikan penolakan yang luar biasa terhadap panggilan Allah.
Apa yang terjadi? Mengapa ia bereaksi hingga demikian? Mari kita kenal lebih dalam Yunus
dan juga penghuni kota Niniwe.

Yunus terkenal sebagai nabi yang ditelan oleh ikan besar, tetapi bagi orang Israel pada zaman
itu ia adalah nabi yang nasionalis. Ia dipakai oleh Tuhan di Israel Utara pada zaman Raja
Yerobeam bin Yoas untuk menubuatkan perluasan daerah Israel (2Raj. 14:25). Sedangkan,
penghuni kota Niniwe adalah orang Asyur, musuh bebuyutan orang Israel. Inilah pergolakan
batin Yunus, bagaimana seorang yang menyuarakan kebaikan bagi Israel juga menyerukan
pertobatan kepada musuh bebuyutan mereka?

Kegalauan hati Yunus semakin terlihat dalam doanya, “… Itulah sebabnya, maka aku dahulu
melarikan diri ke Tarsis, sebab aku tahu, bahwa Engkaulah Allah yang pengasih dan
penyayang, …, yang menyesal karena malapetaka yang hendak didatangkan-Nya.” (Yun. 4:2b).
Ia tahu Tuhan akan memaafkan orang Asyur sehingga lebih memilih lari dari tugasnya (ay. 3).
Yunus mengenal Tuhan dan tahu apa yang akan Dia perbuat, tetapi ia meragukan tindakan
Tuhan adalah pilihan yang terbaik.

Panggilan Tuhan buat kita mungkin tidak seperti panggilan-Nya kepada Yunus. Namun, jelas
tertulis di Alkitab bahwa kita yang dahulunya pembangkang telah ditebus oleh darah Yesus
agar kita dapat melakukan pekerjaan baik yang sudah Dia persiapkan (Ef. 2:10). Mari terus
berjuang untuk melakukan firman Tuhan dalam hidup, meski kadang harus mendorong kita
keluar dari zona nyaman diri kita.



GII Hok Im Tong
https://hokimtong.org

pdf dibuat tanggal 30-04-2025 / hal. 2 dari 2

Refleksi Diri:

Apa panggilan/perintah Tuhan yang paling sulit Anda lakukan? Mengapa?●

Adakah Tuhan menggerakkan hati Anda untuk mengerjakan sesuatu bagi orang lain?●


